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A. Kesimpulan

Melalui proses penciptaan tugas akhir berjudul “Pesona Perempuan
Berkebaya Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, dapat disimpulkan bahwa
kebaya sebagai busana tradisional Indonesia memiliki nilai estetika, simbolik,
dan filosofis yang kuat, khususnya dalam merepresentasikan citra serta
identitas perempuan Nusantara. Pesona perempuan berkebaya tidak hanya
terletak pada aspek visual seperti bentuk, warna, dan motif kain, tetapi juga
pada makna kultural yang menyertai setiap elemen busana tersebut — yaitu

kelembutan, keanggunan, dan keteguhan perempuan Indonesia.

Proses penciptaan karya lukis ini menunjukkan bahwa kebaya mampu
menjadi sumber inspirasi yang kaya untuk dieksplorasi dalam konteks seni
rupa kontemporer. Melalui eksplorasi teknik, warna, dan komposisi, penulis
berupaya menafsirkan ulang kebaya bukan sekadar sebagai objek visual,
melainkan sebagai simbol ekspresi diri dan refleksi nilai-nilai budaya yang

terus hidup dalam masyarakat modern.

Hasil karya yang dihasilkan menggambarkan berbagai interpretasi
tentang pesona perempuan berkebaya dengan pendekatan visual yang berbeda-
beda, memperlihatkan dinamika antara tradisi dan modernitas. Dengan
demikian, penciptaan ini diharapkan dapat memperluas apresiasi terhadap
kebaya sebagai identitas budaya Indonesia sekaligus memperkaya khazanah

seni lukis dengan nuansa lokal yang sarat makna.

B. Saran

Sebagai pengembangan dari proses penciptaan karya berjudul “Pesona
Perempuan Berkebaya Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, disarankan
agar penelitian dan eksplorasi visual mengenai kebaya terus diperluas pada

tahap berikutnya. Pendalaman terhadap aspek historis, sosial, dan filosofis



kebaya dapat menjadi landasan penting agar karya yang tercipta tidak hanya
kuat secara visual, tetapi juga memiliki kedalaman makna yang lebih
komprehensif. Kajian mengenai ragam kebaya dari berbagai daerah di
Indonesia, seperti kebaya encim, kutu baru, hingga kebaya modern, juga dapat
memperkaya pemahaman tentang keberagaman budaya yang tercermin

melalui busana tersebut.

Selain itu, eksplorasi teknik dan medium juga penting untuk diperluas.
Penggunaan media alternatif seperti seni digital, kolase, instalasi, atau mixed
media dapat membuka kemungkinan ekspresi baru dalam menafsirkan kebaya
secara kontemporer. Eksperimen terhadap tekstur, material, dan permainan
warna yang lebih progresif dapat memberikan nuansa visual yang lebih segar

serta memperkuat karakter khas karya yang dihasilkan.

Dalam hal representasi figur perempuan, penciptaan ke depan dapat
mengeksplorasi lebih banyak narasi yang menggambarkan pengalaman
perempuan dalam ruang sosial dan keseharian yang lebih luas, sehingga
kebaya dapat tampil bukan hanya sebagai simbol estetika, tetapi juga sebagai
medium untuk menyampaikan identitas, peran, dan dinamika perempuan
Indonesia di masa kini. Penggambaran ruang, aktivitas, ekspresi tubuh, serta
interaksi antarfigur dapat terus ditingkatkan guna menghadirkan suasana yang

lebih hidup dan naratif.

Penggunaan motif, pola, dan ornamen tradisional juga perlu diperkaya
melalui observasi langsung, seperti kunjungan ke perajin kebaya, butik,
museum tekstil, atau galeri seni. Hal ini dapat membantu penulis atau pencipta
karya memahami detail kebaya secara lebih mendalam dan menghasilkan

visualisasi yang lebih autentik serta berakar pada budaya lokal.

Terakhir, dokumentasi proses penciptaan sebaiknya dilakukan secara lebih
menyeluruh dan sistematis, mencakup tahapan riset, sketsa, eksperimen
warna, hingga penyelesaian karya. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi
sebagai arsip pribadi, tetapi juga sebagai bahan referensi akademik yang dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya maupun bagi mahasiswa lain yang

berminat mengkaji kebaya sebagai sumber penciptaan karya seni rupa.
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